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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan media Educandy terhadap motivasi belajar daring siswa
IV SD Ganting Sidoarjo, meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas yang menggunkan media Educandy
pada pembelajaran PPKn dan motivasi belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media Educandy pada
pembelajaran PPKn. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Ganting Kecamatan
Gedangan Sidoarjoyang terdiri 2 kelas (rombel) dengan jumlah seluruh siswanya 56 siswa, kelas 4A 28 dan kelas
4B 28 siswa.Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (Quasi Experiment Design), Sugiono (2016).
bentuk desain Quasi Experiment yang di gunakan penelitian ini yaitu Nonequivalent control group design hampir
sama dengan presentposteest control group desain dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
atau angket melalui surve kusioner secara langsung. Data yang diperoleh diuji menggunakan statistic deskriptif
melalui aplikasi SPSS.Berdasarkan hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa media educandy berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN Ganting Kabupaten Sidoarjo dengan nilai Sig sebesar 0,000, media
educandy pada pembelajaran PPKn berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Media Educandy, Motivasi Belajar, Pembelajaran PPKn.

Abstract

This study aims to determine the use of Educandy media on online learning motivation of fourth-grade students
at Ganting Sidoarjo Elementary School, increase learning motivation in class students who use Educandy media
in Civics learning and student learning motivation in classes that do not use Educandy media in Civics learning.
The population in this study was all fourth-grade students at SDN Ganting, Gedangan District, Sidoarjo which
consisted of 2 classes (rombel) with a total of 56 students, class 4A 28 and class 4B 28 students. This study uses
a quasi-experimental method (Quasi Experiment Design). The form of Quasi Experiment design used in this study
is the Nonequivalent control group design, almost the same as the present-posttest control group design, with
data collection techniques using questionnaires or questionnaires through direct questionnaire surveys. The data
obtained were tested using descriptive statistics through the SPSS application. Based on the results of this study,
it is stated that Educandy media affects the learning motivation of fourth-grade students at SDN Ganting,
Sidoarjo Regency with a Sig value of 0.000, Educandy media in Civics learning affects student learning
motivation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi untuk mempersiapkan masa depan. Melalui pendidikan, anak dididik
untuk menjadi pribadi yang cerdas dan berkarakter. Pendidikan memiliki peran sebagai sarana pembentukan
karakter anak. Era globalisasi yang semakin berkembang, degradasi moral terus melanda bangsa. Degradasi
moral seperti korupsi menjadi permasalahan bangsa dari tahun ke tahun. Berbagai sanksi telah diberikan namun
korupsi justru terus bertambah dari hari kehari.

Dikutip dari BeritaSatu.com, Indonesia masih menjadi salah satu negara yang memiliki masalah terbesar
di bidang korupsi, mulai dari suap hingga kolusi masih merajalela, sehingga menjadi faktor penghambat
pembangunan ekonomi, sosial, politik, dan budaya bangsa (Sukoyo, 2020). Salah satu alasan seseorang berani
melakukan tindak pidana korupsi adalah karena adanya kesempatan. Dalam teori Willingness and Opportunity,
korupsi terjadi karena ada kesempatan akibat lemahnya sistem atau kurangnya pengawasan, serta keinginan
yang didorong sifat serakah (Putri, 2019). Data yang dihimpun oleh Transparency International tentang
Corruption Perception Index pada tahun 2019 menunjukkan Indonesia memiliki skor 40 dari 100, skor 100
adalah yang terbersih. Indonesia berada di urutan ke-85 dari 198 negara di dunia (Transparency International
tentang Corruption Perception Index, 2019).

Upaya pencegahan korupsi di bidang pendidikan sebenarnya telah dilakukan. Instruksi Presiden Nomor
5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi berupaya menyusun buku Model Pengintegrasian
Pendidikan Antikorupsi pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mulai jenjang pendidikan
dasar hingga menengah. Pada tahun 2017 disempurnakan dan dipergunakan dalam kegiatan workshop dan
disebarluaskan, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pembelajaran di sekolah guna mengarahkan siswa untuk
mengenal dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Sadar & Fajar, 2017:2).

Sekolah Dasar merupakan pondasi awal pendidikan yang sangat berperan dalam proses tumbuh kembang
anak. Siswa Sekolah Dasar mulai diperkenalkan dengan banyak hal, termasuk pendidikan atau nilai-nilai
antikorupsi (A. Akhwani, 2019, Mazid et al., 2019:45). Pengenalan antikorupsi yang dilakukan melalui jalur
pendidikan merupakan usaha sadar guna mengarahkan dan mencetak tingkah laku individu ke arah yang baik.
Sehingga diharapkan generasi muda calon pemimpin bangsa mampu membangun nilai-nilai antikorupsi yang
melekat pada karakter dirinya (Sadar & Fajar, 2017:3). Akhwani & Nurizka (2021:447) juga menyatakan bahwa
pendidikan jenjang Sekolah Dasar merupakan sebuah fondasi yang akan menjadi penyokong pendidikan
selanjutnya.

Menciptakan generasi antikorupsi tentu bukanlah hal yang mudah, generasi tersebut tidak muncul secara
langsung melainkan melalui proses (Mazid et al., 2019:45). Oleh sebab itu, diperlukannya upaya atau strategi
yang terprogram, holistik, dan memiliki tolok ukur yang jelas dalam pelaksanaannya. Tolok ukur yang jelas
untuk memberantas korupsi akan membuat program tersebut dapat diteruskan pada generasi selanjutnya (Malau
& Laura, 2014:95).

Strategi implementasi pendidikan antikorupsi dilaksananakan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai
antikorupsi ke dalam pembelajaran melalui (a) mata pelajaran yang sesuai, (b) muatan lokal, dan (c)
pengembangan diri (Widyastono, 2013:203). Implementasi pendidikan antikorupsi melalui mata pelajaran dan
muatan lokal merupakan upaya yang nampak dan cenderung mudah diterapkan sekolah karena terintegrasi
dalam mata pelajaran. Sementara pada sisi pengembangan diri berada di luar ranah mata pelajaran dan perlu
untuk digali dan dipelajari formatnya.

Ekstrakurikuler merupakan strategi yang termasuk dalam kegiatan pengembangan diri. Tidak seperti
strategi yang lain, implementasi nilai-nilai antikorupsi melalui pengembangan diri ini dilakukan di luar kelas,
sehingga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi dan mengekspresikan diri sesuai dengan
potensi, bakat, dan minat. Di sisi lain setiap anak memiliki bakat dan peminatan yang tidak sama.
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Selain ekstrakurikuler, bentuk pengembangan diri yang lain adalah pembiasaan. Segala teori maupun
pembelajaran yang telah disampaikan seyogianya dapat dibiasakan dan dilakukan secara berulang-ulang hingga
diimplementasikan dalam keseharian. Pembiasaan (habituation) merupakan perwujudan atas pemahaman,
keterampilan, serta sikap dan karakter yang telah dipelajari selama ini (Ibnatul & Muthoharoh, 2013:7). Pada
prinsipnya, terbentuknya suatu kebiasaan adalah karena adanya pengulangan. Semakin sering suatu kegiatan
diulang maka kemungkinan kegiatan tersebut menjadi kebiasaan semakin kuat, terlebih pengulangannya
dilakukan dalam jangka waktu yang lama (Listiana, 2019:13) .

Dengan mencermati tiga implementasi antikorupsi melalui pembelajaran nampak bahwa aspek
pengembangan diri penting untuk dianalisis lebih lanjut. Kedua aspek lain seperti mata pelajaran dan muatan
lokal sudah banyak diungkapkan dan implementasinya berada di ruang kelas. Berbeda dengan pengembangan
diri yang dilakukan melalui ekstrakurikuler dan pembiasaan. Keduanya dilakukan diluar materi pelajaran namun
dapat menjadi sarana pendidikan karakter bagi siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Media Educandy Terhaadap Motivasi Belajar.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen (Quasi Experiment Design),
Sebelum diberi treatment, baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi test yaitu pretest, dengan
maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum treatment. Kemudian setelah diberikan treatment,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan test yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok
setelah treatment. Bentuk desain quasi eksperiment yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonequivalent
control group design. Pada penelitian ini, penggunaan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau
angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Sebelum melakukan analisis data dengan
independent sampel T-Test ada beberapa uji prasyarat yang harus dilakukan terlebih dahulu, yaitu: Uji Validitas,
Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Independent Sample T-
Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada tanggal 29 Maret 2021 di Sekolah Dasar
Negeri Ganting Sidoarjo dengan sasaran penelitian yaitu kelas IV SD dengan jumlah siswa sebanyak 56
menggunakan pembelajaran PPKn pada materi keberagaman karakteristik individu dalam kehidupan sehari
hari. Hasil penelitian meliputi:

Tabel 1
Hasil Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelasA kelasB

N 32 32
Normal Mean 71,06 93,06
Parameters*®  “gtq, 11,210 3,089
Deviation
Most Extreme Absolute 0,139 0,154
Differences Positive 0078 0,154
Negative -0,139 -0,119
Test Statistic 0,139 0,154
Asymp. Sig. (2-tailed) ,120¢ ,052¢
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Berdasarkan Tabel 4.3 menyatakan bahwa pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS 25
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,120 > 0,005 dan 0,052 > 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Data motivasi belajar siswa kelas 1V diperolah dari angket motivasi belajaryang
terdiri dari 20 butir pertanyaan dengan rentang skor 1 sampai 4 yang diberikan kepada responden sebanyak 56
siswa, yaitu kelas IV-A dan kelas IV-B. Kelas A merupakan kelas kontrol dan kelas B merupakan kelas
Eksperimen. Setelah data yang ada diuji normalitas dan terbukti berdistribusi normal, makalangkah selanjutnya
yaitu data yang ada dapat di uji menggunakan Ujilndependent Sample T-Test berbantuan SPSS25 untuk
mengetahui adanya perbedaan kelas yang menggunakan media educandy dengan kelas yang memakai
pengajaran konvensional.

Tabel 2
Hasil Uji T-Test
Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence
Interval of theDifference
_ Slg. (2- _Mean S'gd. Error Lower Upper
F Sig. t Df | tailed) |Difference|Difference
Equal 10,702
variances (32,073/0,000 62 | 0,000 | -22,000 | 2,056 -26,109 -17,891
. .| assumed
motivasi Equal
variances - 10,702 (35,682 0,000 | -22,000 2,056 -26,170 -17,830
not
assumed

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai Sig. Levene’s Test for Equality of Variances adalah
0,000 Untuk mengetahuai hipotesis terbukti atau tikadapat diketahui jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima. Sebaliknya, Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak< 0,005
yang berarti H1 dapat diterima dan tolak HO karena ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara motivasi
belajar siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil uji statitistik dengan menggunakan Uji T diketahui
nilai 0,000< 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan (nyata) antara
motivasi belajar siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh media educandy terhadapmotivasi bela Siswa Kelas IV SDN Ganting Sidoarjo.

Pengaruh penggunaan media Educandy terhadap motivasi belajar daring siswa kelas 1V SDN
Ganting Kabupaten Sidoarjo

Pada motivasi belajar siswa kelas IV-B yang dalam hal ini menjadi kelas eksperimen berjumlah 32 siswa
dengan perolehan skor minimum 44, skor tertinggi 81, dan rata-rata (mean)71,06. Hasil ini menjadikan motivasi
belajar siswa kelas 1V-B berada dalam kategori sedang dengan presentase 56% yang menunjukkan bahwa kelas
kontrol dalam penelitian ini memiliki motivasi belajarlebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen dan
motivasi belajar siswa kelas IV-B yang dalam hal ini menjadi kelas eksperimen berjumlah 32 siswa dengan
perolehan skor minimum 88, skor tertinggi 99, dan rata-rata (mean) 93,06. Dengan presentase 100% hasil ini
menjadikan motivasi belajar siswa kelas 1V-B berada dalam kategori tinggi.

Hasil uji normalitas untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal yantu dengan hasil 0,120 > 0,005 kelas I1VV-A dan 0,052 > 0,005 kelas IV-B, sehingga dapat dilakukan
uji hipotesis dengan menggunakan uji T.
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Hasil uji hipotesis sesuai dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa ada pengaruh media educandy
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN Ganting Sidoarjo. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil uji SPSS
dengan nilai Sig pada tabel sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1(H1) diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa media educandy berpengaruh terhadap motivasibelajar siswa. Fakta ini
sejalan dengan penelitian oleh Widiasih (2017) bahwa pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
berpengaruh pada motivasi belajar siswa dan Nafiah (2020) penggunaan media dalam setiap pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran PKn penting adanya bagi seluruh peserta didik di Indonesia.
Oleh sebab itu penyampaian guru terhadap peserta didik pada pembelajaran sangat berpengaruhpada berhasil
tidaknya suatu pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan media terbukti memiliki pengaruh yang
signifikan, meskipun pada prakteknya masih banyak guru-guru sekolah dasar yang mengajarkan PKn dengan
menggunakan metode ceramah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV SDN Ganting Sidoarjo, maka tidak ada
pengaruh Motivasi belajar siswa pada kelas yang tidak menggunakan media Educandy pada pembelajaran
PPKn hasil perolehan skor minimum di kelas 1VV-B adalah 44 dan skor tertinggi 81. Sedangkan ada pengaruh
terhadap Motivasi belajar siswa pada kelas yang menggunakan media Educandy pada pembelajaran PPKn,
karena kelas ini menjadi kelas Eksperimen yang memperoleh hasil skor minimum 88 dan skor tertinggi 99.
Sehingga tolak HO dan terima H1. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara media
educandy dengan motivasi belajar siswa sekolah dasar di masa pandemic covid-19.
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